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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan proses uji coba media pembelajaran uno 
stacko for question card di kelas VI C SDN Jagir I/393, Surabaya tahun ajaran 2019/2020 
sebagai salah satu inovasi media dalam kegiatan evaluasi pembelajaran di kelas sehingga 
dapat meminimalisir penggunaan kertas yang biasanya digunakan untuk melaksanakan 
ulangan harian. Fokus penelitian ini adalah mengenai identifikasi motivasi belajar anak 
selama penerapan uno stacko for question card. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan disain studi kasus. Instrument pengumpulan data adalah catatan harian guru, 
lembar observasi, panduan wawancara dan lembar refleksi. Penelitian dilaksanakan di kelas 
VI C SDN Jagir I/393, Surabaya Tahun Ajaran 2019/2020 dengan partisipan seorang kepala 
sekolah, 1 orang guru kelas siswa di kelas VI C SDN Jagir I/393, Surabaya Tahun Ajaran 
2019/2020. Tekhnik analsis data menggunakan tematik analisis. Hasil penelitian menunjukan 
bagaimana perubahan motivasi belajar anak setelah diterapkan uno stacko for question card 
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kesimpulan penelitian adalah perubahan 
motivasi belajar adalah pada faktor internal kesehatan, berupa fungsi- fungsi fisik (terutama 
pancaindera), Faktor psikologis berupa rasa ingin tahu dan medapat simpati dari guru dan 
teman. Faktor ekternal yang mempengaruhi motivasi belajar adalah faktor non sosial berupa 
waktu saat pembelajaran berlangsung dan faktor sosial berupa kehadiran guru kelas. 
Rekomendasi penelitian ini adalah media pembelajaran uno stacko for question card dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam membantu mengembangkan motivasi belajar peserta 
didik.  
Kata Kunci: motivasi belajar, uno stacko for question card, sekolah dasar. 
 
Abstract 
This research was carried out based on the process of testing the learning media uno 
stacko for question cards in class VI C SDN Jagir I / 393, Surabaya in the academic year 
2019/2020 as one of the media innovations in evaluating learning activities in class so as to 
minimizet heuse of paper which is usually used for carry out daily tests. The focus of this 
research is about identifying children's learning motivation during the application of the uno 
stacko for question card. The research method used is qualitative with a case study design. 
Data collection instruments were the teacher's daily notes, observation sheets, interview 
guides and reflection sheets. The study wasc onducted in class VI C of SDN Jagir I / 393, 
Surabaya in the Academic Year 2019/2020 with the participant of a school principal, 1 class 
teacher of students in class VI C of SDN Jagir I / 393, Surabaya in Academic Year 
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2019/2020. Data analysis technique uses thematic analysis. The results of the study show how 
changes in children's learning motivation after applying the uno stacko for question card and 
the factors that influence it. The conclusion of the research is the change in learning 
motivation is on internal health factors, in the form of physical functions (especially senses), 
psychological factors in the form of curiosity and get sympathy from teachers and friends. 
External factors that influence learning motivation are non-social factors such as time when 
learning takes place and social factors such as the presence of class teachers. The 
recommendations of this study are learning media uno stacko for question cards can be used 
as an alternative in helping develop students' learning motivation. 
Keywords: learning motivation, unostackoforquestioncard, elementary school. 
 
 
PENDAHULUAN 
 Motivasi belajar pada seorang 
peserta didik dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Motivasi belajar menjadi 
unsur yang penting dalam pembelajaran, 
karena motivasi belajar akan berdampak 
pada kegiata belajar mengajar. Menurut 
Gardner dan Lambert, motivasi pelajar 
untuk belajar ditentukan oleh sikapnya 
terhadap yang budaya lain dan dengan 
orientasinya terhadap pembelajaran 
tersebut (Vijchulata & Lee, 1985). Namun 
di sisi lain, jika terdapat anak yang 
memiliki gangguan belajar dengan tidak 
menampakan kemajuan maka perlu di 
telusuri penyebabnya. Setiap anak yang 
tidak membuat kemajuan akademik 
dikatakan memiliki 'gangguan belajar', 
gangguan belajar terutama diduga 
disebabkan oleh latar belakang mental, 
kesahatan otak, cacat sensorik perifer 
(Kelly, 1985). Natawidjaja (1979) 
menggambarkan terjadinya motivas 
sebagai berikut  pada gambar 1 
 
 
Gambar 1: Proses terjadinya 
motivasi (Natawidjaja, 1979) 
 
Dalam setiap pembelajaran, 
seorang pendidik berharap agar peserta 
didiknya selalu antusias dalam pembelajar. 
Penggunaan media belajarpun tidak jarang 
pendidik gunakan dalam memacu 
antusiasme peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Dalam hal motivasi 
belajar, Guru  sering menekankan perlu 
menemukan cara untuk memotivasi 
peserta didik, biasanya melalui kesenangan 
atau kegiatan yang dinamis (Littlejohn, 
2008). Pada jenjang Sekolah Dasar, 
motivasi belajar tidak jarang terjadi pang 
surut. Usia sekolah dasar yang tergolong 
dalam individu yang berkembang, usia 
pada tahap ini adalah mempunyai 
karakteristik yang banyak menampilkan 
perbedaan (Hidayah, Suyitno, & Retnasari, 
2019) 
Berdasarkan  pemaparan tersebut 
menjadi penting kiranya memelihara 
motivasi belajar anak dalam proses 
pembelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran.  Berkaitan dengan keber-
hasilan tujuan pembelajaran, Sekolah 
menjadi lembaga yang berperan penting 
dalam melaksanakan pengajaran karena 
menjadi perpanjangan dalam fungsi 
pendidikan sesuai dengan amanat UU No 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dinyatakan bahwa pada pasal 3 
“Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab” . Namun 
demikian, kondisi saat ini masih jauh dari 
harapan, Hasil  Programme For 
International Student Assessment (PISA) 
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dari tahun ketahun menunjukan pada tahun 
2012 Indonesia berada pada perigkat ke-64 
dari 65 negara yang berpartisipasi. 
Sementara pada tahun 2014, Indonesia 
berada pada peringkat ke-63 dari 64  
negara yang berpartisipasi, Tahun 2016 
Indonesia berada pada peringkat 3 terakhir 
atau ke-62 dari 64 negara yang 
berpartisipasi (OECD, 2016) Hasil tersebut 
menunjukan bahwa dalam pemahaman 
bidang sains dan matematika masih kurang 
terfasilitasi dengan baik, lebih lanjut jika 
disandingkan dengan tuntutan kemampuan 
berfikir logis yang menjadi tuntutan 
kompetensi Abad 21 (Trilling, B. & Fadel, 
2009) maka dalam hal peningkatan 
kemampuan serta motivasi belajar patut 
menjadi perhatian bersama.  
Beberapa hasil penelitian yang 
relevan dengan identifikasi motivasi 
belajar anak dan dalam penerapan media 
pembelajaran antara lain, Penelitian 
dengan melibatkan 240 Sekolah Dasar di 
Indonesia yang mengeksplorasi tentang 
strategi pembelajaran dan pengaruhnya 
terhadap Bahasa, Jender, dan Nilai 
menemukan bahwa pembelajaran  bisa 
bermakna dalam kaitannya dengan dua 
pengamatan yaitu  fakta bahwa strategi 
afektif seperti yang digunakan oleh siswa 
kelas empat adalah didominasi oleh 
aktivitas, kedua  siswa kelas empat 
menunjukkan kebenarannya saat 
menghadiri kelas bahasa Indonesia tetapi 
harus lebih memperhatikan di kelas bahasa 
Inggris(Sugeng, 1997). Penelitian di kelas 
V SD Negeri Lampageu Aceh Besar 
tentang upaya peningkatan motivasi 
belajar siswa, aktivitas belajar siswa, 
kemampuan guru dalam memberikan 
motivasi belajar dan juga respon belajar 
siswa melalui lesson study menyimpulkan 
bahwa siswa kelas V SD Negeri 
Lampageu Aceh Besar antusias dengan 
kegiatan pembelajaran melalui lesson 
study yang telah dilakukan (Fauziah, 
Safiah, & Habibah, 2017). Penelitian yang 
meneliti tentang pengaruh motivasi belajar 
dengan prestasi belajar menunjukan hasil 
yang berhubungan positif, namun 
hubungannya lemah sebesar 0,10 atau 10% 
temuan ini menunjukan bahwa jika 
motivasi meningkat maka kecendrungan 
hasil belajar juga meningkat (Damis & 
Muhajis, 2018). Kajian tentang upaya guru 
dalam menunbuhkan motivasi belajar 
menghaiskan beberapa hal yang dapat 
dilakukan yaitu memperjelas capaian, 
Membangkitkan motivasi siswa, 
menciptakan suasana yang menyenangkan, 
menggunakan variasi metode, memberikan 
umpan balik pujian atas keberhasilan 
siswa, melakukan penialian, memberikan 
komentar terhadap pekerjaan siswa dan 
menciptakan kerjasama (Suprihatin, 2015).  
Dari hasil penelitian terdahulu 
terlihat bahwa motivasi belajar penting 
dalam menunjang keberhasilan belajar di 
Sekolah Dasar. Namun pada kenyataanya 
penerapan media pembelajaran yang dapat 
menigkatkan motivasi belajar siswa masih 
minim dilakukan di kelas. Fokus penelitian 
ini adalah pada motivasi belajar anak 
dalam penerapan media pembelajaran uno 
stacko for question card yang ditujukan di 
kelas VI C SDN Jagir I/393, Surabaya 
Tahun Ajaran 2019/2020 sehingga melalui 
penelitian ini dapat menganalisis faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
tergerak untuk melakukan penelitian 
dengan menagmbil judul “Identifikasi 
Motivasi Belajar Anak Dalam Penerapan 
Media Pembelajaran Uno Stacko For 
Question Card (Studi Kasus kelas VI C 
SDN Jagir I/393, Surabaya Tahun Ajaran 
2019/2020)”. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  
1. Bagaimana motivasi belajar anak 
dalam penerapan media 
pembelajaran uno stacko for 
question card di  kelas VI c SDN 
Jagir I/393, Surabaya tahun ajaran 
2019/2020? 
2. Faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi motivasi belajar 
anak dalam penerapan media 
pembelajaran uno stacko for 
question card di  kelas VI c SDN 
Elementary School 7 (2020) 253-264 
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Jagir I/393, Surabaya tahun ajaran 
2019/2020?  
Tujuan penelitian adalah 
mengidentifikasi dan mengenalisi motivasi 
belajar anak dalam penerapan media 
pembelajaran uno stacko for question card 
di  kelas VI c SDN Jagir i/393, Surabaya 
tahun ajaran 2019/2020, menidentifikasi 
dan menganalisis faktor-faktor  yang 
mempengaruhi motivasi belajar anak 
dalam penerapan media pembelajaran uno 
stacko for question card di  kelas VI c 
SDN Jagir i/393, Surabaya tahun ajaran 
2019/2020.  Manfaat penelitian secara 
teoretis adalah memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan tentang motivasi 
belajar anak setelah penerapan media 
pembelajaran uno stacko for question 
card. Manfaat secara praktis adalah 
memberikan kontribusi yang positif dan 
menjadi alternatif media pembelajaran 
dalam mengidentifikasi dan mengenalisi 
motivasi belajar anak di Sekolah Dasar.  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Pendekatan yang diguanakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan tujuan mengungkap situasi 
motivasi belajar anak dalam penerapan 
media pembelajaran uno stacko for 
question card di  kelas VI c SDN Jagir 
i/393, Surabaya tahun ajaran 2019/2020. 
Disain penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus dengan berdasararkan pada 
penegasan  C & Knopp, 1982; Creswell, 
2014; Sugiyono (2013) bahwa studi kasus 
digunaka guna mengungkap, 
mendeskripsikan situasi sosial sesuai 
kenyataan di lapangan.  
Penelitian ini berlokasi di kelas VI 
c SDN Jagir i/393, Surabaya tahun ajaran 
2019/2020. Alasan pemilihan lokasi 
penelitian dikarenakan pertama, pada 
kelas VI c SDN Jagir i/393, Surabaya 
tahun ajaran 2019/2020 dalam 
pembelajaran di kelas, siswa cenderung 
merasa bosan dan tidak semangat dalam 
melaksanakan pembelajaran bersama guru. 
Kedua, guru kelas memiliki berinisiatif 
untuk membuat media pembelajaran 
dengan harapan dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa di sekolah. Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah satu 
orang guru kelas VI C SDN Jagir I/393  
Pengumpulan data didapat dari  
catatan harian guru, lembar observasi, 
panduan wawancara dan lembar refleksi. 
Dalam penelitian ini, peneliti adalah 
instrumen kunci. Adapun yang peneliti 
lakukan sebagai intstrumen kunci adalah 
(1) melakukan pemilihan lokasi penelitian 
(2) memilih iforman yang digunakan 
sebagai sumber data (3) melakukan 
pengumpulan data berupa catatan harian 
guru, observasi, wawancara dan  refleksi 
(4) melakukan analisis data  (5) 
menetapkan fokus penelitian berupa 
identifikasi motivasi belajar anak dalam 
penerapan media pembelajaran uno stacko 
for question card (6) melakukan validitas 
data (7) menetapkan kesimpulan.  
 Tekhnik dan alat pengumpulan 
data berupa catatan harian guru, lembar 
observasi, panduan wawancara dan lembar 
refleksi.  Wawancara dilakukan terhadap 
partsipan secara mendalam dengan tujuan 
mendapat informasi tentang motivasi 
belajar siswa dalam penerapan media 
pembelajaran uno stacko for question 
card. Observasi dilakukan terhadap guru 
dan siswa dikelas Kelas VI C SDN Jagir 
I/393. Dalam observasi ini lat yang 
digunakan berupa catatan harian guru, 
lembar observasi dan lembar evalusi 
harian.  
Analisis data  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisi tematik. 
Analisis tematik adalah analisis dengan 
memberikan laporan secara langsung 
dengan penekanan pada jawaban sehingga 
hasil temuan sesuai dengan rumusan 
masalah (Hancock & Algoozzine, 2006). 
Proses analisi data meliputi  
a. Pengkodean data yaitu selama 
penelitian memberikan kode-
kode pada tema yag di 
sesuaikan dengan tema pada 
rumusan masalah  
b. Kategorisasi kode kedalam 
tema yaitu melakukan 
kategorisasi kode-kode yang 
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muncul dengan berdasarkan 
pada pertanyaan penelitian  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Motivasi Belajar Anak Dalam 
Penerapan Media Pembelajaran Uno 
Stacko For QuestionCardDi  Kelas VI C 
SDN Jagir I/393, Surabaya Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Data yang diolah adalah data yang 
berasal dari kelas VI c SDN Jagir i/393, 
Surabaya tahun ajaran 2019/2020 yang 
meliputi catatan harian guru, lembar 
observasi, panduan wawancara dan lembar 
refleksi. Catatan harian guru dikumpukan 
selama 4 bulan dari Juli 2019 hingga 
oktober 2019. Catatan refleksi didapat 
setelah penerapan uno stacko for question 
card. Catatan harian ditulis dari dua guru 
yaitu G1 dan G2. Catatan observer ditulis 
oleh asisten peneiti yang terhubung dengan 
peneliti.  
Berdasarkan hasil penelitian di 
dapat hasil bahwa perubahan motivasi 
belajar adalah  (1) Pada faktor internal 
kesehatan, berupa fungsi- fungsi fisik 
(terutama pancaindera), (2) Faktor 
psikologis berupa rasa ingin tahu dan 
medapat simpati dari guru dan teman. (3)  
Faktor ekternal yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah faktor non sosial 
berupa waktu saat pembelajaran 
berlangsung dan faktor sosial berupa 
kehadiran guru kelas.  Dengan penjabaran 
dalam tabel 2 berikut ini:  
Tabel 2 : Hasil temuan lapangan 
Perubahan motivasi belajar 
penerapan unostackoforquestioncard. 
faktor 
internal 
Faktor 
psikologis 
Faktor 
ekternal 
Kesahatan Rasa ingin 
tahu  
non sosial 
berupa waktu 
saat 
pembelajaran 
berlangsung  
 mendapat 
simpati dari 
guru dan 
teman 
faktor sosial 
berupa 
kehadiran 
guru kelas 
Sumber : Data Penelitian, 2019 
Berdasarkan tabel 2, hasil temuan 
lapangan menunjukan beberapa hal 
tentang Perubahan motivasi belajar 
penerapan uno stacko for question card. 
Pertama  faktor internal adalah  kesehatan. 
Shaw, Gomes, Polotskaia, & 
Jankowska(2015) menyatakan bahwa 
bahwa anak-anak yang tidak sehat 
memiliki risiko lebih tinggi untuk masalah 
sekolah daripada siswa yang bebas dari 
masalah medis. Faktor umum yang dapat 
dikelola dari kesehatan siswa adalah gizi, 
menjaga berat badan yang sehat, dan 
kebugaran fisik. Oleh karena itu, dalam 
aktivitas belajar perubahan motivasi 
belajar karena  faktor internal  kesehatan 
perlu menjadi perhatian.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas VI C SDN Jagir I/393, 
Surabaya tahun ajaran 2019/2020 di dapat 
data bahwa siswa di kelas VI C SDN 
memiliki kondisi kesehatan yang ralatif 
bagus dan tidak bermasalah. Namun 
demikian guru menjelaskan jika 
pengalaman pembelajaran dan 
keberhasilan setiap anak di VI C SDN 
Jagir I/393, Surabaya menjadi prioritas 
dalam pemaksimalan potensi mereka. Hal 
tersbeutseuaidnegan pendapat Che Ahmad 
& Amirul(2018) bahwa lingkungan fisik 
memiliki dampak signifikan terhadap 
kesehatan, kesenangan, dan pembelajaran 
siswa.  
Faktor ke dua, dalam perubahan 
motivasi belajar penerapan uno stacko for 
question card berdasarkan tabel  2 adalah  
faktor psikologis  yaitu rasa ingin tahu dan 
mendapat simpati dari guru dan teman. 
Pluck & Johnson(2011) menjelaskan jika 
keingintahuan adalah aspek motivasi 
intrinsik yang memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 
Maha dalam hal perubahan motivasi 
belajar penerapan uno stacko for question 
card rasa ingin tahu dan mendapat simpati 
dari guru dan teman menjadi temuan 
dalam proses pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas VI C SDN Jagir I/393, 
Surabaya tahun ajaran 2019/2020 di dapat 
Elementary School 7 (2020) 253-264 
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data bahwa siswa di kelas VI C SDN 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terlihat dari rasa penasaran mereka denga 
terus mengajukan pertanyaan.  
Arslan(2006) menyatakan jika  tanya 
jawab adalah alat terkuat yang dapat 
digunakan guru ketika mengajarkan siswa 
bagaimana cara berpikir.  Maka dengan 
memberikan banyak pertanyaan berarti 
siswa  memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dan proses pembelajaran sedanag berjalan.  
Faktor ke tiga, dalam perubahan 
motivasi belajar penerapan uno stacko for 
question card berdasarkan tabel  2 adalah  
faktoreksternalnon sosial berupa waktu 
saat pembelajaran berlangsung dan faktor 
sosial berupa kehadiran guru kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas VI C SDN Jagir I/393, Surabaya 
tahun ajaran 2019/2020 di dapat data 
bahwa waktu saat pembelajaran  pagi atau  
siang berdampak pada proses 
pembelajaran. Biasanya jika pembelejaran 
berlangsung pagi hari mereka (siswa) 
masih semangat namun ketika siang hari 
(mereka) terkadang sudah lelah.  
Sajadi, Farsi, Rajai, Mazhari, & 
Habibi (2016) menyatakan jika 
peningkatan paparan siswa terhadap 
tekanan lingkungan dan akademik dapat 
mengakibatkan timbulnya gangguan tidur 
dan kelelahan, yang akibatnya dapat 
mempengaruhi kemanjuran akademik 
mereka. Oleh karena itu, waktu saat 
pembelajaran  dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran yang berlangsung.  
Faktor sosial berupa kehadiran 
guru kelas menjadi  salah satu faktor 
perubahan motivasi belajar penerapan uno 
stacko for question card. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru kelas VI C 
SDN Jagir I/393, Surabaya tahun ajaran 
2019/2020 di dapat data bahwa kehadiran 
guru kelas dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran mereka. Hal ini sependapat 
dengan Goh, Ayub, Wong, & Lim(2017) 
bahwa kehadiran pengajar menjadi  
dukungan dalam konten pembelajaran 
yang menarik dan mnejadiumpan balik 
yang konsisten untuk mempertahankan 
keterlibatan siswa.  
Wise, Chang, Duffy, & Del 
Valle(2004) menyatakan jika kehadiran 
sosial mempengaruhi interaksi pelajar dan 
persepsi pada pembelajaran yang 
dirasakan, kepuasan, keterlibatan 
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 
maka kehadiran guru kelas menjadi  salah 
satu faktor perubahan motivasi belajar 
siswa di kelas VI C SDN Jagir I/393, 
Surabaya tahun ajaran 2019/2020 adalah 
benara adanya.  
Dalam berbagai literarur telah 
ditemui bahwa kegiatan pembelajaran di 
sekolah tidak dapat hanya dilakukan 
dengan hanya menggunakan yang bersifat 
satu arah serta tidak mengfasilitasi siswa 
dalam pengembangan potensinya. Ahmadi 
dan Widodo dalam Zakaria  (2016) guru 
memiliki tanggung jawab terhadap 
perkambangan siswa dengan melihat 
semua yang terjadi selama dikelas.  
Penerapan Media Pembelajaran Uno 
Stacko For QuestionCardDi  Kelas VI C 
SDN Jagir I/393, Surabaya Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Media ini digunakan setelah materi 
pembelajaran telah selesai disampaikan. 
oleh karena itu media ini dapat berfungsi 
sebagai evaluasi pembelajaran. berikut 
adalah cara penggunaan media uno stacko 
for question card. 
1. beberapa siswa mewakili setiap 
kelompok maju ke depan untuk 
bermain danmelakukanhom-pim-pa 
untuk menentukan urutan giliran. 
 
2. siswa yang bermain pertama kali harus 
mengambil satu bata pada uno stacko 
dengan warna bebas tanpa membuat 
uno stacko roboh. 
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3. setelah satu bata diambil, siswa tersebut 
harus meletakkan bata di atas tumpukan 
paling atas tanpa membuat uno stacko 
roboh. 
 
4. jika siswa berhasil menumpuk bata 
yang diambil tanpa roboh, maka siswa 
harus mengambil kartu pertanyaan 
dengan warna sesuai dengan warna bata 
yang telah diambil. 
 
5. siswa membaca dan menjawab 
pertanyaan. 
 
6. siswa yang dapat melakukan 
tahap hingga nomor 5, maka 
mendapat poin 1 untuk 
kelompoknya. 
7. siswa kedua, harus mengambil 
bata dengan ketentuan yaitu 
sesuai warna atau angka pada 
bata yang diambil oleh siswa 
pertama. misalnya, jika siswa 
pertama mengambil bata 
dengan warna merah dan 
tertulis angka 2 pada bata, 
maka siswa kedua memiliki 
pilihan untuk mengambil bata 
dengan warna merah atau bata 
dengan angka 2. 
8. siswa kedua juga harus 
melakukan tahap nomor 3, 4 
dan 5 sehingga dapat 
memperoleh poin 1 untuk 
kelompoknya. 
9. kelompok yang tidak dapat 
menjawab pertanyaan pada 
kartu atau merobohkan 
tumpukan bata, maka tidak 
mendapat poin. 
 
10. kelompok dengan poin 
terbanyak mendapat reward 
dari guru.  
 
Elementary School 7 (2020) 253-264 
261 
 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Motivasi Belajar Anak Melalui 
Penerapan Uno Stacko For Question 
Card 
Motivasi belajar dapat di 
definisikan sebagai suatu kondisi yang 
mendorong dan mengarahkan perilaku 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajran 
yang akan dicapai.  Siswa yang mmeiliki 
motivasi belajar yang baik akan terdorong 
untuk mempelajari dan memahami materi 
pembelajaran dengan baik. Dengan 
demikian siswa diharapkan mampu 
menguasai suatu bahan pembelajaran 
dengan baik. Ketika siswa menguasai 
suatu bahan pembelajarn yang baik dapat 
dipastikan siswa tersebut akan mampu 
mencapai nilai yang baik. Untuk mencapai 
tujuan yang ideal tersebut, pembelajaran 
tidak hanya menekan pada kebutuhan 
terhadap penghargaan saja, namun juga 
perlu adanyyapenekaann aktualisasi diri. 
Berdasar pendapat Herzberg (1959) 
menyebutkan tingkat kebutuhan manusia 
terdiri dari kebutuhan terhadap 
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi 
diri. Kedua kebutuhan  tersebut dapat 
digunakan sebagai motivasi belajar yang 
bersumber dari dalam diri siswa.  
Merujuk pada pendapat Hamzah 
(2013) motivasi belajar dimaknai sebagai 
dorongan internal dan eksternal pada diri 
siswa yang sedang belajar dalam 
perubahan tingkah laku. Berdasarlkan 
pedapat tersebut, motivasi belajar terdiri 
dari dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa. Faktor ini dapat berupa 
keinganan dari dalam diri siswa untuk 
mencapai cita-cita yang diharapkan. 
Sedangkan faktor eksternal berupa kualitas 
guru yang mengajar, materi yang 
diajarkan, metode pembelajaran yang 
digunakan, kondisi dan sasana ruang kelas, 
fasilitas. 
Faktor internal motivasi belajar 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
semangat belajar siswa yang berasal dari 
dalam diri siswa yang terkait dengan 
fungsi jasmani siswa. Faktor internal 
terdiri dari dua aspek yaitu aspek fisiologis 
dan aspek psikologis. Aspek fisiologis atau 
aspek jasmani merupakan kondisi jasmani 
siswa yang mempengaruhi semnangat dan 
intensitas belajar  siswa. Kondisi jasmani 
yang sehat dan kuat akan mempengaruhi 
proses belajar. Misalnya seorang siswa 
dengan kondisi sehat, uat dan semangat 
akan lebih mudah dalam menerima materi 
pembelajaran dibandingkan dengan siswa 
yang sedang sakit. Aspek yang kedua yaitu 
aspek psikologis. Aspek psikologis 
merupakan aspek rohani yang dimiliki 
oleh peserta didik berupa rasa ingin tahu 
dan mendapat simpti dari guru dan teman. 
Aspek ini terdiri dari minat, bakat, tingkat 
kecerdasan dan kemampuan dasar seorang 
siswa. 
Sejalan dengan pendapat Sardiman 
A.M(2012) menjelaskan bahwa pada 
dasarnya manusia dalam hal ini siswa 
memiliki tenaga dalam yang mampu 
menggerakkan hidup, mengarahkan 
kepada tujuan yang positif, mengatur dan 
mongkontrol diri dalam menentukan nasib. 
Hal ini sesuai dengan prinsip internal dari 
dalam  diri siswa. 
Selain faktor internal juga terdapat 
faktor eksternal yang mempengaruhi 
motivasi belajar.  Faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar 
diri siswa. Faktor ini terdiri dari faktor 
lingkungan sosial dan lingkungan non 
sosial. Lingkungan sosial berupa sikap dan 
perilaku yang positif yang ditunjukkan 
oleh lingkungan sosial. Faktor sosial 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
diantaranya kehadiran guru dan interaksi 
teman sekelas yang mempengaruhi 
kegiatan belajar. Sedangkan faktor sosial 
diluar kelas berupa orang tua, masyarakat, 
tetangga dan teman sepermainan 
dilingkunagan kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan faktor non sosial merupakan 
faktor yang mempengaruhi semnagat 
belajar yang berasal dari kondisi fisik 
disekitar siswa. Kondisi fisik yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain 
waktu saat pembelajaran berlangsung, 
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kondisi cuaca, tempat berlangsungnya 
pembelajaran dan fasilitas kegiatan belajar. 
Kondisi non fisik ini bisa dilihat dlam 
kasus pelaksanaan pembelajaran pada pagi 
hari dengan cuaca yang sejuk dan fasilitas 
lengkap cenderung menambah motivasi 
belajar siswa dari pada kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan pada siang hari 
dalam cuaca panas dan tanpa sarana yang 
memadai. 
Pada tingkatan Sekolah Dasar, 
Indriani (2016)  menjelaskan jika tingkatan 
Sekolah Dasar merupakan titik awal dari 
pendidikan formal di Indonesia. Faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar anak secara umum pdapat juga 
berhubungan dengen proses pembudayaan 
dalam pendidikan. Zamroni (2007) 
menyatakan jika humanisasi pendidikan 
dalam mewujudkan pendidikan yang 
manusiawi adalah bagian dari proses 
pembudayaan. Selain itu, Di berbagai 
negaraglobalisasi dalam dunia pendidikan 
telah menjadi bagian dari perhatian para 
akademisi (Hidayah, Feriandi, & Saputro, 
2019) oleh karena itu, motivasi belajar 
akan mendorong siswa  untuk mempelajari 
dan memahami materi pembelajaran 
dengan baik. 
Pendidikan karakter dalam institusi 
pendidikan baik formal maupun non 
formal, diharapkan menjadi solusi 
dekadensi moral  anak bangsa(Retnasari, 
Suyitno, & Hidayah, 2019) sementara itu, 
secara umum  (Suryaningsih, 2015) 
menyatakan jika model pembelajaran 
dapat meningkatkan partisipasi siswa 
dalam belajar.Melalui penerapan uno 
stacko for question card menjadi upaya 
dalam menyambut generasi emas 
Indonesia, Malihah (2015) menyatakan 
jika Republik Indonesia akan berusia 100 
tahun membutuhkan pendidikan karakter 
yang kuat untuk kelahiran baru Indonesia 
yang hebat. 
Merujuk pada pendapat Hamzah 
(2013) keberhasilan seorang guru dalam 
kegiatan belajar mengajar melalui 
pemanfaatan media berperan penting 
dalam peningkatan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
menguatkan pandangan bahwa 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
dipengaaruhi oleh faktor faktor internal. 
Salah satu motivasi eksternal yang 
dikembangkan yaitu dengan Penerapan 
Uno Stacko For Question Card. Media 
inidikembangkan oleh guru yang 
digunakan setelah materi pembelajaran 
telah selesai disampaikan.  Melalui 
penerapan Uno Stacko For Questio nCard, 
motivai siswa dalam pembelajaran 
menjadi lebih semangat dengan didukung 
fasilitas kartu set Uno Stacko For Question 
Card, interaksi dengan guru dan teman 
kelas yang menambah suasana menarik 
pembelajaran di dalam kelas. 
 
KESIMPULAN 
 Penelitian bertujuan untuk 
mengidentifikasi motivasi belajar anak 
selama penerapan uno stacko for question 
card. Kesimpulan penelitian adalah 
perubahan motivasi belajar adalah pada 
faktor internal kesehatan, berupa fungsi- 
fungsi fisik (terutama pancaindera), Faktor 
psikologis berupa rasa ingin tahu dan 
medapat simpati dari guru dan teman. 
Faktor ekternal yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah faktor non sosial 
berupa waktu saat pembelajaran 
berlangsung dan faktor sosial berupa 
kehadiran guru kelas. 
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